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Abstrak 

Profesionalisme guru penting dalam menunjang proses pembelajaran di kelas. 

Indonesia adalah negara dengan kualitas pendidikan yang belum baik. Banyak 

faktor yang menyebabkan hal tersebut. Salah satu faktor adalah Sumber Daya 

Manusia, Guru. Seorang pendidik di sekolah dituntut memiliki 3 kompetensi 

wajib yaitu pedagodik, social dan professional. Pada kompetensi pedagogic 

menjadi kebutuhan mutlak bagi seorang guru. Untuk menjadi guru yang mampu 

mengajar di kelas dengan baik membutuhkan pengalaman yang cukup banyak 

dan waktu yang lama. Namun, jika harus demikian makan kebutuhan guru di 

lapangan akan sulit terpenuhi. Ada salah satu cara yang mampu untuk 

membantu meningkatkan kapasitas guru dalam mengajar. Alternatif tersebut 

berupa kemampuan refleksi diri seorang guru. Kebiasaan refleksi yang saat ini 

ada pada beberapa guru di Indonesia masih sedikit, salah satunya “Lesson 

study”, namun jumlah komunitas ini tidak begitu banyak, Oleh karena itu untuk 

mengetahui berbagai bentuk relfeksi guru yang ada di Indonesia diperlukan 

suatau penelitian untuk memetakan kondisi tersebut. Penelitian ini adalah 

Review Reasearch dengan objek berbagai artikel hasil penelitian di Indonesia 

yang meneliti tentang “refleksi” guru dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil 

review artikel penelitian diperoleh banwa bentuk-bentuk refleksi yang 

dilakukan guru di Indonesia berupa: jurnal reflksi, refleksi wawancara, 

konfrensi observasi temanejawat, diskusi group, Video, Blok, dan portofolio 

elektronik.  

 

Kata Kunci : Refleksi, Pembelajaran 

 
1. PENDAHULUAN  
 

Ada berbagai cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, salah satunya 

memperbaiki kualitas pembelajaran. Pembelajaran di kelas meninggalkan banyak 

pengalaman bagi guru baik positif dan negative. Namun hal tersebut sangat berharga sebagai 

bahan perbaikan. Hal tersebut salah satunya melalui refleksi. 

 Refleksi guru dapat mendukung perkembangan profesionalitas guru ataupun calon 

guru (Dervent, 2015, p. 260). Ada banyak cara dalam melakukan refleksi: jurnal reflksi, 

refleksi wawancara, konfrensi observasi temanejawat, diskusi group, atau yang lebih canggih 

menggunakan Video, Blok, dan portofolio elektronik (Dervent, 2015, p. 261).   

 Refleksi mendorong para guru untuk menghadapi asumsi sebelumnya tentang 

mengajar dan belajar, mempertanyakan praktik pengajaran mereka sendiri, dan untuk 

menyelidiki bukan hanya apa yang berhasil di kelas tetapi juga mengapa itu berhasil 

(Firdyiwek & Scida, 2014, p. 115). Refleksi adalah prosedur baik yang dapat digunakan para 
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guru untuk menyelidiki, dan menjadikan praktik mengajar mereka lebih baik (Fatemipour, 

2013).  

 Harapannya dengan adanya refleksi akan ditemukan kelemahan dalam setiap 

pembelajaran supaya dapat segera dilakukan perbaikan. Adanya perbaikan yang 

berkelanjutan dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan kenyamanan 

peserta didik dalam pembelajaran.  

 Oleh karena itu perlunya adanya penelitian penerapan refleksi pembelajaran guru 

untuk dapat meningkatkan motivasi belajar calon guru kimia di SD, SMP, SMA atau 

universitas. Hal tersebut senada dengan (Rădulescu, 2013, p. 695) bahwa refleksi medalam 

dapat membuka wawasan baru dan pengalaman baru untuk menjadikan seorang pengajar 

menjadi lebih professional. Salah satu bentuk refleksi yang ada yaitu Reflective Pedagogy 

Paradigm (RPP). Guru membangun pengetahuan melalui refleksi-dalam-aksi (pada saat 

mengajar) dan refleksi-on-aksi (tindakan yang direncanakan sebelum atau sesudah mengajar) 

(Firdyiwek & Scida, 2014, p. 115). 

 Adanya kelebihan tersebut, perlu diketahui sejauh mana kegiatan refleksi pada guru-

guru atau peserta didik di Indonesia. Untuk mengetahui hal tersebut dapat kita lakukan 

sebuah kajian literature hasi-hasil penelitian yang sudah dilakukan di Indonesia beberapa 

tahun silam. Berikut beberap data penelitian yang dapat dihimpun untuk dilakukan kajian 

mendalam bagaimana proses penelitian, hasil, objek dan kebermanfaatan penelitian 

“refleks”" bagai Indonesia.   

 

Tabel 1. Daftar jurnal yang bersesuaian dengan Refleksi 

 

Area Penelitia Penelitian yang digunakan dalam  

Profesionalisme Guru (Imelda Wuisan Pendidikan Biologi, 2015), (Rahman, 2014), 

(Pratiwi & Yogyakarta, 2012), (Rohana & Ningsih, 2016) 

Kecakapan peserta 

didik 

(Hepsi Nindiasari, Novaliyosi, 2016), (Wattimena, 

2016),(Hasanah, 2014), (Wanda, Fowler, & Wilson, 2016) 

Steak Holder (Mukodi, 2016) 

 
2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Pada penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, beberapa literature yang digunakan yaitu 

hasil penelitian “ refleksi”. 

 

3. METODE PENELITIAN  

 

Pada  penelitian ini, studi tentang refleksi dalam pembelajaran diperiksa tematis melalui 

analisis konten. Untuk ini, dalam banyak penelitian, matriks digunakan sebagai panduan 

(Çalık, Ayas & Ebenezer, 2005; Kurnaz & Çalık, 2009; Unal, Çalik, Ayas & Coll, 2006; 

Yücel-Toy, 2015). Analisis isi dibagi menjadi tiga kelompok: “meta-analisis, metasintesis 

(tematik analisis konten) dan analisis konten deskriptif ”. Telah dinyatakan bahwa meta-

sintesis (analisis konten tematik) berarti penelitian yang disintesis dan dievaluasi dilakukan 

keluar pada subjek tertentu menggunakan matriks yang dibuat oleh peneliti (Çalık & 

Sözbilir, 2014). Itu matriks umumnya berisi tema, seperti tujuan, metode, alat pengumpulan 

data, temuan penting, dan hasil penting. Setiap penelitian diperiksa secara terpisah 

menggunakan ini matriks (Tabel 1). Kecenderungan umum dalam studi diidentifikasi dengan 

cara ini. 
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a. Pengumpulan Data 
Data yang kami kumpulkan dicari dengan menggunakan kata kunci “refleksi”,”refleksi 

siswa” “sekolah dasar”, “SMP”, “SMA” hal ini untuk menemukan artikel publikasi yang 

ada di Indonesia dan berhasa Indonesia. Selain itu artikel yang dikumpulkan harus masuk 

dalam “ Jurnal” baik terindeks SHINTA atau DOAJ bahkan indektasi dari luar negeri 

lainnya. Berdasarkan hasil identifikasi berdasarkan Tabel 1, diperoleh 10 Jurnal yang 

sudah terverifikasi. 

 

     Tabel 1. Matrik 

Tema Kode Keterangan 

Karakteristik Umum Tahun Tahun penerbitan penelitian 

Jumlah penulis Jumah penulis dalam penelitian 

Tipe Publikasi Grup Publikasi ( artikel, seminar, tesis, dll) 

Karakteristik Isi Tujuan Tujuan penelitian 

Metode Kualitatif (Study kasus, fenomenologi, dll) 

Kuantitatif (Survey, Eksperimen, dll) 

Alat 

pengumpulan  

Data 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data (Observasi, wawancara, Skala likert, 

dll 

Hasil Hasil Penelitian yang Mendasar 

 

b. Analisis 

Matriks di atas digunakan untuk menganalisis studi yang diakses dari database. Pertama, 

kode disiapkan untuk sesuai dengan masing-masing kategori. Misalnya, setiap studi 

dikategorikan menurut tahun publikasi dan jumlah penulis. Kemudian, tujuan dari 

penelitian itu dikodekan. Studi dengan tujuan umum dikelompokkan di bawah kode yang 

sama. Studi dengan tujuan umum yang sama telah disebutkan di bawah nama tema 

dengan menggabungkan kode. Untuk Misalnya, seperti terlihat Tabel 4, studi yang 

bertujuan untuk menentukan persepsi dan pendapat peserta tentang kewirausahaan 

ditampilkan di bawah tema yang disebut sebagai persepsi dan pendapat. Proses serupa 

diikuti dalam pembuatan kode dan tema lainnya. 

 

4. HASIL PENELITIAN  

 

 Hasil dari evaluasi beberapa jurnal yang sudah ditemukan sebanyak 9 jurnal baik 

berbahasa Indonesia atau berbahasa inggris, namun tetap membahas tentang penelitian 

“refleksi” yang ada di indoneisa tersaji pada beberapa tebel berikut. Berdasarkan pada 

hasil analisis bahwa penelitian sebagian besar ditelisi oleh perorangan dengan jumlah 

sebanyak 6 artikel dalam kurun waktu publikasi antara 2012-2016. Hasil kajian tersebut 

sebagian besar dipublikasikan dalam bentuk jurnal. Hal ini menunjukkan bahwa para 

peneliti di indoneisa sudah cukup baik dalam publikasi dalam hal ini konteks materi “ 

refleksi”. Sedangkan waktu penelitian berdasarkan hasil pencarian artikel, sebagian besar 

dilakukan pada tahun 2016, dan hal ini menunjukkan bahwa topic tersebut belum lama 

dikaji mendalam. Namun demikian juga da penelitian yang dilakukan pada tahun 2012.  
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Tabel 2. Distribusi penelitian secara umum 

Tema Kode f (frekuensi) total 

Tahun penulisan 2012 1 9 

2014 2 

2015 1 

2016 5 

Jumlah penulis 1 6 9 

2 1 

3 2 

Tipe Publikasi Artikel 7 9 

Konfrensi 1 

Skripsi 1 

 

Tabel 3. Tersebut menyajikan data bahwa hasil penelitian “refleksi” sebagian besar 

diperoleh hasil yang digunakan dalam meningkatkan prefesionalan guru di Indoneisa. 

Selain itu “refleksi juga digunakan dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berbagai hal, salah satunya pemecahan masalah dalam kehidupan siswa. Hal ini 

menunjukkan bahawa sesuai dengan berbagai penelitian sebelumnya bahwa “refleksi” 

betul adanya dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas guru dalam pembelajaran, hal 

ini perlu kita dukung untuk mengembangkan lebih jauh, supaya baik guru dan siswa 

selalu dapat menggunakan “refleksi” untuk memperoleh kebermanfaatan dalam proses 

belajar.  

 

Tabel 3. Distribusi Penelitian Berdasarkan tujuan 

 

Tema Kode f (frekuensi) total 

Pentingnya 

“refleksi” 

Refleksi diri guru memiliki 

kontribusi terhadap upaya 

pengembangan 

profesionalismenya 

4 9 

Penerapan “refleksi” Jurnal reflektif mampu 

meningkatkan   

hasil belajar siswa 

4 

Lain-lain Mengetahui dinamika 

pendidikan di Indonesia 

1 

 

Sedangkan pada table 4. Diperoleh data metode para peneliti dalam melaksanakan 

penelitian “refleksi”  sebagian besar penelitain dalakukan dengan menggunakan 

penelitian kualitatif, salah satunya studi kasus. Selain itu juga dilakukan penelitian 

eksperimen untuk mengetahui efektivitas penggunaan “refleksi” dalam pembelajaran baik 

untuk guru maupun siswa. Penelitian kualitatif dilakukan, karena dalam penelitian 

“refleksi” diinginkan untuk mengkaji mendalam dalam sebuah kasus, sehingga jika 

dilakukan secara kualitatif akan diperoleh data mendalam, dan peneliti sendiri juga dapat 

berlatih dalam melakukan “refleksi”  
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Tabel 4. Distribusi penelitian berdasarkan Metode 

Tema Kode f (frekuensi) Total 

Penelitian Kualitatif Studi kasus 4 4 

Fenomenologi - 

Penelitian 

Kuantitatif 

Experimen 2 3 

Survey 1 

lainnya Pengembangan 1 2 

Tidak teridentidikasi 1 

 

Sedangkan cara peneliti mendapatkan data dalam penelitian tersaji pada Table 5. Para 

peneliti sebagian besar dalam mengumpulkan data menggunakan dokumen-dokumen dan 

melakuaknobservasi: langsuang atau dengan bantuan alat reperti recorder, atau video 

rekorder. Peralatan ini dirasa dapat mengumpulkan data secara masiv dan dapat dianalisis 

secara mendalam. Sehingga dalam proses refleksi peneliti dapat menelusuri secara baik 

dan lengkap.  

 

Tabel 5. Distribusi penelitian berdasarkan Intrumen pengumpul Data 

Alat pengumpul Data f (frekuensi) 

Skala Likert 1 

Wawancara 1 

Pertanyaan terbuka 1 

Dokumen (work book, 

textbook, atau hasil belajar) 

3 

Observasi 3 

lainnya  

 

Sedangkan selanjutnya, para peneliti yang melakukan penelitian menggunakan objek 

penelitian dapat tersaji seperti pada Table 6. Hasil kajian diperoleh data bahwa sebagian 

besar peneliti melakukan penelitian terhadap guru, dan untuk level pendidikan cukup 

merata dari SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi (PT).  Sedangkan untuk penelitian 

objeknya siswa/mahasiswa masih minim. Hal ini menunjukkan bahwa sebagaian besar 

peneliti memahami bahwa memang “refleksi” digunakan untuk memperbaiki kualitas 

guru terlebih dahulu, selanjutnya akan berdampak pada kualitas siswa atau mahasiswa. 

Oleh karena itu penelitian lebih banyak menggunakan guru.  

 

Tabel 6. Distribusi Penelitian Berdasarkan Sampel Penelitian 

 

Tema Kode f (frekuensi) total 

Guru SD 1  

SMP   

SMA 1  

Perguruan Tinggi 3  

Siswa  SD 1  

SMP 1  

SMA 1  

Perguruan Tinggi 1  
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5. SIMPULAN  

Kesimpulan  

  Berdasarkan rumusan penelitian dan tujuan penelitian ini maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian “refleksi” familiar di Indonesia belum cukup lama, hasil pencarian artikel 

ilmiah yang dipublikasikan paling awal pada tahun 2012. Selain itu para peneliti sudah 

sangat memahami bahwa untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas, lebih 

menekankan pada kualitas gurunya terlebih dahulu, dan selanjutnya siswanya.  Penelitian 

“refleksi” sebagian besar telah dilakukan di perguruan tinggi, sedangkan pada level 

pendidikan yang lain cukup merata, Hal ini juga mengindikasikan bahwa masih sedikit guru-

guru level pendidikan dasar dan menengah yang melakukan penelitian terkait “refleksi”. Hal 

ini sebenarnya sangat disayangkan, namun demikian masih sangat memungkinkan di tahun-

tahun yang akan datang penelitain “refleksi” akan jauh lebih banyak dan lebih luas 

cakupannya, hal ini terlihat tren penelitian sejak 2012 semakin banyak, tertinggi pada tahun 

2016. 

 

Saran 

Penelilian ini baik dilakukan untuk mengevaluasi tren “refleksi” pada pembelajaran di 

Indoneisa, pada artikel ini sampel artikel hasil penelitian hanya 9 artikel, harapannya perlu 

ada kajian yang lebih baik dengan jumlah artikel penelitian jauh lebih banyak dan baik yang 

dipublikasikan di dalam dan luar negeri. Sehingga trend “refleksi” kan semakin detai, 

sehingga dapat digunakan dalam mengambil kebijakan perbaikan kualitas pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru.   
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